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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen 
tes teks resensi bagi peserta didik sekolah menengah pertama. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian evaluatif yang difokuskan pada 
pengujian kualitas instrumen melalui analisis validitas butir soal dan reliabilitas tes. 
Subjek penelitian terdiri atas peserta didik sekolah menengah pertama yang telah 
mempelajari materi teks resensi, serta dua guru bahasa Indonesia sebagai validator 
instrumen. Instrumen penelitian berupa tes yang terdiri atas 30 butir soal, yaitu 25 soal 
pilihan ganda dan 5 soal esai. Pengumpulan data dilakukan melalui validasi ahli dan uji 
coba instrumen kepada peserta didik. Analisis validitas menggunakan rumus V Aiken, 
sedangkan reliabilitas dianalisis menggunakan rumus KR-20. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa seluruh butir soal memperoleh kategori tinggi dan sangat tinggi 
berdasarkan hasil validasi ahli. Dari 30 butir soal yang diujicobakan, terdapat 15 butir soal 
yang memenuhi kriteria baik dan layak digunakan sebagai alat evaluasi. Selain itu, hasil 
pengujian reliabilitas memperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,91 yang termasuk dalam 
kategori sangat tinggi. Dengan demikian, instrumen tes teks resensi yang dikembangkan 
dinyatakan valid, reliabel, dan layak digunakan untuk mengukur kemampuan peserta 
didik sekolah menengah pertama dalam memahami materi teks resensi. 

Kata kunci—validitas butir, reliabilitas tes, teks resensi, peserta didik 
 

Abstract— This study aimed to determine the validity and reliability of a review text 
test instrument for junior high school students. The study employed a quantitative 
approach with an evaluative research design focusing on testing the quality of the 
instrument through item validity and test reliability analysis. The research subjects 
consisted of junior high school students who had studied review text material and two 
Indonesian language teachers who served as instrument validators. The research 
instrument consisted of 30 test items, including 25 multiple-choice questions and 5 essay 
questions. Data collection was conducted through expert validation and instrument trials 
involving students. Validity analysis was performed using Aiken’s V formula, while 
reliability analysis employed the KR-20 formula. The results showed that all test items 
achieved high and very high categories based on expert validation results. Of the 30 test 
items tested, 15 items met the criteria and were considered appropriate for use as 
evaluation instruments. In addition, the reliability test results showed a reliability 
coefficient of 0.91, which was categorized as very high. Therefore, the developed review 
text test instrument was considered valid, reliable, and feasible for measuring junior high 
school students’ abilities in understanding review text material. 

Keywords—item validity, test reliability, review text, students 
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PENDAHULUAN 

Validitas penelitian merupakan tingkat keabsahan kesimpulan penelitian yang 

ditentukan oleh metode, sampel, dan populasi penelitian (Last dalam Murti, 2001). 

Validitas juga diartikan sebagai suatu cara untuk mengetahui apakah angket yang 

digunakan telah memenuhi kriteria valid sehingga layak digunakan dalam mengukur 

variabel penelitian (Hakim dkk., 2021). Menurut Amanda dkk. (2019), validitas 

berkaitan dengan sejauh mana suatu instrumen dapat digunakan secara tepat untuk 

mengukur aspek yang menjadi sasaran pengukuran. Oleh karena itu, validitas 

menjadi salah satu dasar untuk menilai ketepatan instrumen dalam mengukur 

variabel penelitian, sehingga informasi atau data yang dihasilkan dapat 

mencerminkan tujuan pengukuran yang telah ditetapkan. 

Uji keabsahan instrumen atau validitas umumnya diklasifikasikan ke dalam 

tiga kategori utama, yakni validitas isi, validitas konstruk, serta validitas kriteria. 

Merujuk pada pemaparan Hendryadi (2017), validitas isi menitikberatkan pada 

evaluasi sejauh mana cakupan materi atau butir pernyataan pada instrumen telah 

merepresentasikan aspek yang ingin diukur secara tepat. Evaluasi tersebut lazim 

ditempuh melalui analisis logis dan terstruktur yang melibatkan penilaian pakar atau 

yang populer disebut sebagai expert judgement. Validitas konstruk merupakan dasar 

utama dalam menentukan validitas keseluruhan suatu instrumen penelitian (Rianto 

2024). Validitas kriteria merupakan bentuk pengujian validitas yang dilakukan 

dengan melihat hubungan atau kesesuaian hasil pengukuran suatu skala psikologi 

dengan kriteria tertentu yang dijadikan sebagai pembanding (Saifuddin, 2020). 

Berdasarkan uraian tersebut, berbagai jenis validitas memiliki peran penting dalam 

menilai apakah suatu instrumen telah memenuhi aspek kelayakan serta mampu 

mengukur variabel penelitian secara tepat dan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Fungsi validitas menjadi sangat penting karena ketepatan pengukuran 

menentukan kekuatan analisis statistik dan kesimpulan penelitian yang dihasilkan 

(Mili, 2026). Menurut Hartono (2018), validitas berkaitan dengan kemampuan suatu 

instrumen dalam menghasilkan pengukuran yang akurat dan tepat. Pengujian 

validitas diperlukan untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh dari instrumen 
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dapat menggambarkan aspek yang hendak diukur sesuai dengan tujuan penelitian. 

Selain itu, Alberida dkk. (2024) menjelaskan bahwa validitas berfungsi untuk 

memperjelas pertanyaan, memperbaiki item yang kurang tepat, menghapus 

pernyataan yang tidak relevan, serta memastikan kelayakan kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian. Oleh sebab itu, validitas menjadi salah satu aspek 

penting dalam menentukan mutu suatu instrumen, karena instrumen yang valid 

dapat menghasilkan data yang tepat, akurat, dan selaras dengan tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian. 

Di samping validitas, reliabilitas merupakan komponen yang turut 

menentukan mutu instrumen penelitian. Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu 

instrumen mampu memberikan hasil pengukuran yang stabil dan konsisten ketika 

digunakan untuk mengukur objek yang sama. Sudaryono (2019) menjelaskan bahwa 

reliabilitas instrumen tes mencakup pengertian dasar, model umum, metode estimasi, 

serta standar kesalahan pengukuran. Sejalan dengan itu, Fauzi (2026) menyatakan 

bahwa analisis reliabilitas digunakan untuk memastikan tes dapat mengukur isi 

secara konsisten. Putri dkk. (2025) menerangkan bahwa istilah reliabilitas berasal dari 

kata reliability yang memiliki makna dapat dipercaya. Oleh karena itu, instrumen yang 

mempunyai tingkat reliabilitas tinggi dapat dikatakan sebagai instrumen yang 

reliable. Reliabilitas menggambarkan kemampuan instrumen dalam memberikan hasil 

pengukuran yang konsisten, stabil, serta dapat dipercaya sehingga data yang 

diperoleh dapat digunakan untuk mendukung penelitian. 

Dalam penelitian, metode pengujian reliabilitas dipilih sesuai dengan 

karakteristik instrumen dan tujuan pengukuran yang digunakan. Salah satu jenis 

reliabilitas adalah test-retest, yaitu pengujian instrumen yang sama kepada subjek 

yang sama pada waktu berbeda untuk mengetahui kestabilan hasil pengukuran (Ida 

& Musyarofah, 2021). Selain itu, terdapat reliabilitas konsistensi internal yang 

digunakan untuk menilai keselarasan antar butir dalam satu instrumen melalui 

metode seperti Cronbach Alpha, KR-20, dan KR-21 (Muharrohmah dkk., 2025). Jenis 

lainnya adalah reliabilitas bentuk paralel atau ekuivalen, yaitu pengujian 

menggunakan dua bentuk tes yang setara kemudian hasilnya dikorelasikan untuk 

melihat konsistensi instrumen (Ridha & Ghifari, 2025). Dengan demikian, jenis-jenis 
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reliabilitas meliputi reliabilitas test-retest, konsistensi internal, serta bentuk paralel 

atau ekuivalen. 

Suatu instrumen tes dapat dikatakan reliabel apabila memenuhi beberapa 

kriteria penting. Pertama, instrumen harus mampu menghasilkan data yang 

konsisten ketika digunakan berulang kali pada subjek yang sama dalam kondisi yang 

relatif tetap, karena hasil yang stabil menunjukkan rendahnya kesalahan pengukuran 

(Ramadhan dkk., 2024). Kedua, instrumen perlu memiliki stabilitas waktu, yaitu skor 

yang diperoleh tetap relatif sama saat pengukuran diulang dalam rentang waktu 

tertentu dengan koefisien korelasi test-retest minimal 0,70 (Muttaqin dkk., 2020). 

Ketiga, reliabilitas juga dipengaruhi oleh homogenitas butir soal, yaitu keterkaitan 

antar butir dalam mengukur konstruk yang sama yang umumnya diukur 

menggunakan Cronbach’s Alpha dengan nilai lebih dari 0,60 (Rosita dkk., 2021). 

Dengan demikian, kriteria reliabilitas instrumen mencakup konsistensi hasil 

pengukuran, kestabilan skor, dan keselarasan antar butir soal dalam mengukur 

variabel yang sama. 

Teks resensi adalah tulisan yang memuat ulasan atau penilaian terhadap suatu 

karya guna memberikan gambaran kepada pembaca mengenai isi dan mutu karya 

tersebut (Kosasih, 2017). Keraf (2010) menyatakan bahwa resensi merupakan bentuk 

tulisan yang berisi pertimbangan mengenai kelebihan serta kekurangan suatu karya 

secara objektif. Selain itu, Tarigan (2013) menjelaskan bahwa resensi dilakukan 

dengan cara mengulas dan menilai sebuah karya secara kritis agar pembaca 

memperoleh pemahaman yang jelas mengenai karya yang dibahas. Dengan 

demikian, teks resensi dapat dipahami sebagai teks yang berisi penilaian dan ulasan 

terhadap suatu karya untuk membantu pembaca mengetahui kualitas dan isi karya 

tersebut. 

Berdasarkan pengertiannya, teks resensi memiliki fungsi yang penting bagi 

pembaca maupun penulis. Dalman (2018) menjelaskan bahwa teks resensi berfungsi 

sebagai sarana penyampaian informasi tentang isi dan kualitas suatu karya. 

Nurgiyantoro (2016) juga menyebutkan bahwa resensi dapat membantu pembaca 

menentukan apakah suatu karya layak dibaca atau dinikmati. Sementara itu, Semi 
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(2009) berpendapat bahwa resensi dapat menjadi media apresiasi sekaligus kritik 

terhadap karya yang dihasilkan seseorang. Dengan demikian, teks resensi tidak 

hanya berfungsi memberikan informasi, tetapi juga menjadi sarana pertimbangan dan 

penghargaan terhadap suatu karya. 

Selain memiliki fungsi tertentu, teks resensi juga mempunyai karakteristik 

yang membedakannya dari jenis teks lain. Suryaman (2012) menyatakan bahwa teks 

resensi biasanya memuat identitas karya, seperti judul, nama pengarang, penerbit, 

dan tahun terbit. Menurut Suparno dan Yunus (2008), teks resensi juga 

menyampaikan penilaian mengenai kelebihan dan kekurangan karya secara logis dan 

objektif. Di samping itu, Iskandarwassid dan Sunendar (2015) menjelaskan bahwa 

bahasa yang digunakan dalam teks resensi bersifat komunikatif dan persuasif agar 

dapat menarik perhatian pembaca. Dengan demikian, teks resensi memiliki ciri utama 

berupa identitas karya yang jelas, penilaian objektif, dan penggunaan bahasa yang 

mudah dipahami serta menarik. 

Berdasarkan tinjauan terminologis, peserta didik didefinisikan sebagai subjek 

yang berada dalam fase pertumbuhan serta senantiasa membutuhkan arahan di 

sepanjang rangkaian kegiatan pendidikan (Akrim, 2020). Lebih lanjut, Pardede (2026) 

mengemukakan bahwa istilah peserta didik sangat relevan disematkan kepada setiap 

pencari ilmu karena sifatnya yang menyeluruh dan inklusif, mencakup kelompok 

usia anak-anak hingga kalangan dewasa. Selain itu, peserta didik juga diartikan 

sebagai sebutan umum bagi individu yang sedang belajar atau menuntut ilmu 

(Warthoni, 2020). Dengan demikian, peserta didik dapat disimpulkan sebagai 

individu yang sedang menempuh proses belajar dan pengembangan diri melalui 

pendidikan, baik anak-anak maupun orang dewasa, yang masih memerlukan arahan 

dan bimbingan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Nurhamidah (2018) menyatakan bahwa setiap peserta didik memiliki 

karakteristik yang berbeda dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, analisis 

kemampuan awal diperlukan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik sebagai 

dasar penentuan tujuan dan materi pembelajaran (Taufik, 2019). Selain itu, 

penguasaan karakteristik peserta didik menjadi hal penting bagi tenaga pendidik dan 
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merupakan salah satu indikator profesionalisme pendidik (Janawi, 2019). Dengan 

demikian, pemahaman terhadap karakteristik dan kemampuan awal peserta didik 

sangat diperlukan agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Sujak & Aqib (2022) menyatakan bahwa pemahaman dan pembentukan 

karakter peserta didik dapat dikembangkan melalui keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran, seperti diskusi, eksperimen, presentasi, dan proyek. Dalam 

pelaksanaannya, peran peserta didik umumnya dijelaskan secara eksplisit dalam 

buku panduan guru, meskipun pada beberapa kegiatan pembelajaran guru perlu 

menafsirkannya karena disampaikan secara implisit (Rahmat, 2022). Seiring 

perkembangan teknologi dan media sosial, peran peserta didik juga semakin luas, 

yaitu sebagai pengguna sekaligus pembuat konten digital yang bertanggung jawab. 

Murniawaty dkk. (2025) menjelaskan bahwa karakter tersebut tercermin dalam sikap 

mandiri, kemampuan berpikir kritis dalam menyaring informasi, serta etika saat 

menggunakan media digital. Oleh karena itu, peserta didik perlu aktif dalam 

pembelajaran sekaligus mampu memanfaatkan teknologi secara bijak dan 

bertanggung jawab. 

Dari penjelasan tersebut, validitas dan reliabilitas menjadi aspek penting 

dalam penyusunan instrumen tes teks resensi bagi peserta didik sekolah menengah 

pertama. Instrumen yang baik diperlukan agar kemampuan peserta didik dalam 

memahami, menganalisis, dan menilai teks resensi dapat diukur secara tepat dan 

konsisten. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan instrumen evaluasi yang 

belum melalui proses pengujian validitas dan reliabilitas secara optimal sehingga 

hasil pengukuran belum sepenuhnya mencerminkan kemampuan peserta didik yang 

sebenarnya. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan menguji validitas butir soal dan 

reliabilitas tes materi teks resensi pada peserta didik SMP untuk mengetahui 

kelayakan instrumen dalam evaluasi pembelajaran. 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Desain Penelitian 
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Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif berdesain evaluatif guna 

menilai kualitas instrumen tes materi teks narasi untuk siswa sekolah menengah 

pertama. Penelitian difokuskan pada pengkajian validitas butir soal dan reliabilitas 

tes sebagai tolok ukur kelayakan instrumen dalam evaluasi pembelajaran. Proses 

penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu penyusunan instrumen, 

pelaksanaan uji coba soal, analisis validitas, dan pengujian reliabilitas tes. 

 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa SMP yang sudah mendapatkan materi teks 

narasi. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yakni 

berdasarkan pertimbangan bahwa siswa telah mempelajari materi yang selaras 

dengan instrumen tes penelitian. Jumlah peserta didik yang terlibat disesuaikan 

dengan kebutuhan analisis statistik untuk menguji validitas dan reliabilitas soal. 

Selain melibatkan peserta didik, penelitian ini juga melibatkan dua guru bahasa 

Indonesia sebagai validator instrumen tes. Kedua validator bertugas mengevaluasi 

kesesuaian kisi-kisi, materi, konstruksi soal, penggunaan bahasa, serta relevansi soal 

dengan kompetensi pembelajaran teks narasi. Hasil penilaian dari para validator 

dijadikan dasar untuk merevisi instrumen sebelum pelaksanaan uji coba kepada 

peserta didik. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif pada materi 

teks narasi. Penyusunan soal didasarkan pada indikator pembelajaran yang 

mencakup pemahaman struktur teks narasi, unsur intrinsik, penggunaan bahasa, 

serta kemampuan memahami isi cerita. Sebelum diterapkan dalam penelitian, kisi-

kisi soal divalidasi oleh ahli pembelajaran bahasa Indonesia dan ahli evaluasi 

pendidikan untuk memastikan kesesuaian instrumen dengan kompetensi yang 

hendak diukur. 

 

Teknik Pengumpulan Data 



Yunita Dewi Rahmawati & Cahyo Hasanudin  Uji Validitas Butir… 

Bojonegoro, 25 Juli 2026 1010                          Prosiding Seminar Nasional 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui dua tahap, 

yaitu validasi instrumen dan uji coba tes. Pada tahap validasi instrumen, data 

diperoleh melalui lembar validasi yang diberikan kepada dua guru bahasa Indonesia 

sebagai validator ahli. Kedua validator menilai kesesuaian soal dengan indikator 

pembelajaran, ketepatan materi, konstruksi soal, penggunaan bahasa, serta tingkat 

keterbacaan soal. Hasil validasi tersebut digunakan sebagai dasar untuk merevisi dan 

menyempurnakan instrumen tes sebelum diujicobakan kepada peserta didik. 

Tahap berikutnya dilakukan melalui uji coba instrumen kepada peserta didik 

sekolah menengah pertama yang telah mempelajari materi teks narasi. Peserta didik 

diminta mengerjakan soal tes sesuai dengan petunjuk dan alokasi waktu yang telah 

ditentukan. Hasil pengerjaan peserta didik kemudian dikumpulkan sebagai data 

utama yang dianalisis untuk menguji validitas butir soal dan reliabilitas tes. Uji coba 

instrumen ini pernah dilakukan oleh Hasanudin dan Asror (2017) untuk mengukur 

prestasi belajar siswa. 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Validitas Butir Soal 

Uji validitas bertujuan untuk menilai kelayakan dan ketepatan instrumen dalam 

mengukur kemampuan peserta didik pada materi teks narasi. Dalam penelitian ini, 

validitas instrumen menggunakan validitas isi yang dinilai oleh dua orang validator, 

yaitu guru bahasa Indonesia. Proses penilaian dilakukan dengan menggunakan skala 

Likert yang memiliki rentang skor 1–5. Skala ini pernah digunakan oleh Hasanudin 

dkk. (2025) untuk mengukur instrumen tes membaca. 

Penilaian validator kemudian dianalisis dengan menggunakan indeks V Aiken 

untuk menentukan validitas masing-masing butir soal. Butir soal dikategorikan valid 

apabila nilai V yang diperoleh mendekati 1,00, yang menunjukkan adanya 

kesepakatan tinggi antar validator terhadap kelayakan instrumen. Jika terdapat butir 

soal dengan tingkat validitas rendah atau sangat rendah, maka soal tersebut akan 

direvisi berdasarkan saran dari validator sebelum diujicobakan kepada peserta didik. 

Rumus ini pernah digunakan oleh Hasanudin dkk. (2024) dalam mengukur hasil dari 
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ahli materi dan ahli media. Dengan prosedur ini, setiap butir soal yang lolos uji 

validitas dapat diyakini kualitasnya. 

Rumus V Aiken: 

𝑉 =
4∑𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

 

Keterangan: 

V = indeks validitas Aiken 

∑s = jumlah skor yang diberikan validator dikurangi skor minimal 

n = jumlah validator 

c = skor tertinggi (dalam skala Likert 1–5, maka c=5) 

 

Uji Reliabilitas Tes 

Pengujian reliabilitas dilakukan guna memastikan konsistensi instrumen tes 

dalam menilai kemampuan peserta didik terhadap materi teks narasi. Rangkaian 

analisis butir soal tersebut mencakup evaluasi tingkat kesukaran, daya pembeda, 

serta keandalan instrumen tes. Tingkat kesukaran digunakan untuk 

mengelompokkan soal menjadi mudah, sedang, atau sukar berdasarkan jumlah 

jawaban benar. Adapun daya pembeda digunakan untuk melihat kemampuan soal 

dalam membedakan peserta didik berdasarkan tingkat kemampuannya. 

Reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien Alpha Cronbach 

berdasarkan hasil uji coba soal. Koefisien yang tinggi menunjukkan konsistensi 

internal instrumen yang baik sehingga layak digunakan dalam evaluasi 

pembelajaran. Butir soal yang tidak memenuhi kriteria akan diperbaiki atau dihapus 

sebelum instrumen digunakan. 

 

Kriteria Interpretasi 

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas kemudian ditafsirkan sesuai dengan 

kriteria statistik dalam penelitian pendidikan. Butir soal yang belum memenuhi 

standar validitas akan diperbaiki atau dihapus, sedangkan instrumen dikatakan 

reliabel apabila memiliki koefisien reliabilitas dalam kategori tinggi. Dengan 
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demikian, instrumen yang diperoleh diharapkan mampu mengukur kemampuan 

peserta didik pada materi teks resensi secara tepat, konsisten, dan layak digunakan. 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran pada instrumen digunakan rumus indeks 

kesukaran (P)= 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 (𝐵)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑠 (𝐽𝑆)
  untuk soal pilihan ganda sementara pada 

soal esai digunakan rumus yaitu tingkat kesukaran= 𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑜𝑎𝑙
 Pada indeks daya 

beda terdapat 15 butir soal yang dikategorikan jelek dan tersisa 15 soal yang memiliki 

kriteria baik dengan menggunakan rumus Daya beda (D)= 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−  

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Untuk mengukur kemampuan siswa dalam memehami teks resensi dapat 

digunakan instrumen tes berikut. 

 

Tabel 1. Tabel Instrumen Soal 

No Instrumen Soal Bentuk Soal Soal Ke- 

1. 
Disajikan penjelasan tentang resensi, peserta didik 

dapat menyebutkan pengertian resensi dengan tepat 

Pilihan Ganda, 

Esai 
1-5, 26 

2. 
Disajikan penjelasan tentang fungsi resensi, peserta 

didik dapat menjelaskan fungsi resensi dengan benar 

Pilihan Ganda, 

Esai 
6-10, 27 

3. 

Disajikan materi tentang struktur dan jenis resensi, 

peserta didik dapat menyebutkan struktur dan jenis 

resensi secara tepat 

Pilihan Ganda, 

Esai 
11-15, 28 

4. 

Disajikan penjelasan tentang tahapan menulis resensi, 

peserta didik dapat mengurutkan tahapan menulis 

resensi dengan benar 

Pilihan Ganda, 

Esai 
16-20, 29 

5. 

Disajikan sebuah contoh resensi, peserta didik dapat 

menilai kelengkapan isi resensi berdasarkan 

pengertian, fungsi, struktur, jenis, dan tahapan 

penulisan secara tepat 

Pilihan Ganda, 

Esai 
21-25, 30 

 

Berdasarkan instrumen di atas, soal tes dapat disusun dalam dua bentuk, yaitu 

pilihan ganda sebanyak 25 dan esai sebanyak 5. Setelah soal tersusun, kemudian 
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dilakukan uji validtitas dengan melibatkan dua validator. Adapun hasil validasi 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Tabel Hasil Validasi 

No 

Butir 

Validator S1 

 

S2 

 

∑S 

 

V 

 

Ketegori 

 1 2 

1 4 3 3 2 5 0.625 Tinggi 

2 4 3 3 2 5 0.625 Tinggi 

3 4 4 3 3 6 0.75 Tinggi 

4 4 4 3 3 6 0.75 Tinggi 

5 4 3 3 2 5 0.625 Tinggi 

6 4 3 3 2 5 0.625 Tinggi 

7 4 4 3 3 6 0.75 Tinggi 

8 4 3 3 2 5 0.625 Tinggi 

9 4 4 3 3 6 0.75 Tinggi 

10 4 3 3 2 5 0.625 Tinggi 

11 4 4 3 3 6 0.75 Tinggi 

12 4 3 3 2 5 0.625 Tinggi 

13 4 4 3 3 6 0.75 Tinggi 

14 4 3 3 2 5 0.625 Tinggi 

15 4 3 3 2 5 0.625 Tinggi 

16 4 3 3 2 5 0.625 Tinggi 

17 4 5 3 4 7 0.875 Sangat Tinggi 

18 4 4 3 3 6 0.75 Tinggi 

19 4 3 3 2 5 0.625 Tinggi 

20 4 4 3 3 6 0.75 Tinggi 

21 4 5 3 4 7 0.875 Sangat Tinggi 

22 4 4 3 3 6 0.75 Tinggi 

23 4 3 3 2 5 0.625 Tinggi 

24 4 4 3 3 6 0.75 Tinggi 

25 4 3 3 2 5 0.625 Tinggi 

26 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi 
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27 5 3 4 2 6 0.75 Tinggi 

28 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi 

29 5 5 4 4 8 1 Sangat Tinggi 

30 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas terdapat instrumen tes yang terdiri atas 30 

butir soal yang dapat diujikan kepada peserta didik. Soal-soal tersebut dapat diujikan 

secara utuh karena memperoleh kriteria penilaian tinggi dan sangat tinggi dari 

validator.  Pada tabel tersebut soal yang mendapat kriteria tinggi yaitu nomor 1, 2, 3, 

4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 27. Sementara soal yang 

mendapat kriteria sangat tinggi terdapat pada nomor 17, 21, 26, 28, 29, 30. 

 

Setelah itu, instrumen tes dilakukan uji pada kelas uji coba yang melibatkan 

siswa sekolah menegah pertama. Adapun hasil uji coba dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3. Tabel Hasil Uji Coba 

No 

Butir 
P Kriteria D Kriteria 

Variasi 

Butir 
pi qi 

pi 

qi 

Reliabilitas 

Instrumen 

1 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,25 1 0 0 

0,91 

2 0,5 Sedang  0 Jelek 0,33 0,67 0,33 0,22 

3 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,25 1 0 0 

4 0,5 Sedang 0 Jelek 0,33 0,67 0,33 0,22 

5 0,5 Sedang 0 Jelek 0,33 0,67 0,33 0,22 

6 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,25 1 0 0 

7 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,25 1 0 0 

8 0,5 Sedang 0 Jelek 0,33 0,67 0,33 0,22 

9 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,25 1 0 0 

10 0.5 Sedang 0 Jelek 0,33 0,67 0,33 0,22 

11 0,5 Sedang 0 Jelek 0,33 0,67 0,33 0,22 

12 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,25 1 0 0 

13 0 Sukar 0 Jelek 0 0 1 0 

14 0,5 Sedang 0 Jelek 0,33 0,67 0,33 0,22 

15 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,25 1 0 0 
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16 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,25 1 0 0 

17 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,25 1 0 0 

18 0 Sukar 0 Jelek 0 0 1 0 

19 0,5 Sedang 0 Jelek 0,33 0,67 0,33 0,22 

20 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,25 1 0 0 

21 0 Sukar 0 Jelek 0 0 1 0 

22 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,25 1 0 0 

23 0,5 Sedang 0 Jelek 0,33 0,67 0,33 0,22 

24 0,5 Sedang 0 Jelek 0,33 0,67 0,33 0,22 

25 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,25 1 0 0 

26 0,5 Sedang 0 Jelek 0,33 0,67 0,33 0,22 

27 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,25 1 0 0 

28 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,25 1 0 0 

29 0,5 Sedang 0 Baik 0,33 0,67 0,33 0,22 

30 0,5 Sedang 0 Jelek 0,33 0,67 0,33 0,22 

Berdasarkan uji coba lapangan yang telah dilakukan, diperoleh data dengan 

nilai yang beragam seperti di atas. Dari data tersebut dapat dikaji bahwa terdapat 

banyak soal yang mendapatkan kategori mudah pada tingkat kesukaran.  

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,91 

yang berada pada kategori sangat tinggi, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan 

layak digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut, soal 

yang dapat dinyatakan baik dan relevan adalah sebanyak 15 butir soal. Berikut soal 

yang memiliki kriteria baik. 

No Butir Soal Tes Teks Narasi 

1 
Istilah resensi dalam dunia sastra mengacu pada …. 

A. kegiatan menulis cerita berdasarkan imajinasi 

B. kegiatan menilai dan mengulas suatu karya 

C. kegiatan membaca tanpa memahami isi 

D. kegiatan menyalin isi buku secara lengkap 

 

3 Sebuah tulisan yang membahas kelebihan dan kekurangan sebuah buku 

disebut …. 
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A. artikel 

B. cerpen 

C. resensi 

D. puisi 

 

6 
Salah satu fungsi resensi adalah …. 

A. menghibur pembaca dengan cerita fiksi 

B. memberikan informasi tentang isi dan kualitas karya 

C. menyalin isi buku secara lengkap 

D. mengubah isi karya menjadi cerita baru 

 

7 Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Membantu pembaca mengetahui isi karya. 

(2) Menjadi bahan pertimbangan sebelum membeli karya. 

(3) Menggantikan isi karya secara keseluruhan. 

(4) Memberikan penilaian terhadap karya. 

Fungsi resensi ditunjukkan oleh nomor …. 

A. (1), (2), dan (4) 

B. (1), (2), dan (3) 

C. (2), (3), dan (4) 

D. (1), (3), dan (4) 

 

9 Perhatikan ilustrasi berikut! 

Andi membaca sebuah resensi novel sebelum membelinya. Setelah membaca 

resensi tersebut, ia memutuskan untuk membeli novel itu. 

Hal ini menunjukkan fungsi resensi sebagai …. 

A. sarana hiburan 

B. bahan pertimbangan 

C. media promosi semata 

D. pengganti karya asli 

 

12 Seorang penulis resensi menyajikan isi buku secara objektif tanpa memberikan 

pendapat pribadi. 

Berdasarkan hal tersebut, bagian struktur yang belum terpenuhi adalah …. 

A. identitas 
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B. ringkasan 

C. penilaian 

D. penutup 

 

15 Perhatikan pernyataan berikut: 

“Resensi deskriptif dan resensi kritis memiliki fungsi yang sama karena 

keduanya hanya menyajikan isi karya.” 

Penilaian yang tepat terhadap pernyataan tersebut adalah …. 

A. tepat, karena semua resensi hanya berisi ringkasan 

B. tepat, karena penilaian tidak termasuk struktur 

C. kurang tepat, karena resensi kritis memuat analisis dan penilaian mendalam 

D. kurang tepat, karena resensi tidak membutuhkan ringkasan 

 

16 Perhatikan ciri-ciri berikut: 

(1) Memuat data lengkap karya 

(2) Menyajikan isi secara singkat 

(3) Memberikan pertimbangan kualitas karya 

Ciri-ciri tersebut menunjukkan bahwa resensi harus memiliki struktur …. 

A. orientasi, konflik, resolusi 

B. identitas, ringkasan, penilaian, penutup 

C. abstrak, isi, krisis 

D. pembuka, isi, konflik 

 

17 Seorang penulis hanya menyajikan sinopsis buku tanpa memberikan pendapat 

pribadi. 

Jika ditinjau dari struktur resensi, bagian yang belum terpenuhi adalah …. 

A. identitas karya 

B. ringkasan isi 

C. penilaian karya 

D. penutup 

 

20 Perhatikan pernyataan berikut: 

“Semua jenis resensi memiliki penekanan yang sama pada setiap bagian 

strukturnya.” 

Penilaian yang tepat terhadap pernyataan tersebut adalah …. 

A. tepat, karena semua resensi memiliki struktur yang sama 
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B. tepat, karena tidak ada perbedaan tujuan penulisan 

C. kurang tepat, karena setiap jenis resensi memiliki fokus berbeda 

D. kurang tepat, karena resensi tidak memiliki struktur tetap 

 

22 Perhatikan pernyataan berikut! 

Sebuah resensi telah memuat identitas, ringkasan, dan penilaian, tetapi tidak 

memberikan manfaat atau tujuan bagi pembaca. 

Jika dikaitkan dengan fungsi resensi, kekurangan tersebut adalah …. 

A. tidak adanya unsur hiburan 

B. tidak memberikan informasi karya 

C. tidak memenuhi fungsi sebagai bahan pertimbangan 

D. tidak adanya jenis resensi 

 

25 Perhatikan deskripsi berikut! 

Seorang siswa menulis resensi dengan langkah membaca karya, mencatat poin 

penting, lalu langsung menulis penilaian tanpa membuat ringkasan. 

Jika ditinjau dari tahapan penulisan, perbaikan yang tepat adalah …. 

A. menghilangkan tahap membaca 

B. menambahkan tahap penyusunan ringkasan sebelum penilaian 

C. mengganti karya yang diresensi 

D. menambahkan unsur imajinasi 

 

27 
Jelaskan fungsi resensi dalam kehidupan pembaca! 

 

28 Sebuah resensi dikatakan baik apabila struktur dan jenisnya sesuai dengan 

tujuan penulisan. Jelaskan hubungan antara struktur resensi dan jenis resensi, 

serta berikan contoh penerapannya secara singkat! 

 

29 Jelaskan struktur dan jenis resensi, kemudian jelaskan bagaimana perbedaan 

jenis resensi mempengaruhi penekanan pada bagian strukturnya! 
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  Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2018) bahwa 

instrumen yang baik perlu memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda. Sudijono (2015) menjelaskan bahwa validitas 

berkaitan dengan ketepatan alat ukur, sedangkan reliabilitas menunjukkan 

konsistensi hasil pengukuran. Sugiyono (2019) juga menyatakan bahwa instrumen 

dengan validitas dan reliabilitas tinggi mampu menghasilkan data yang akurat dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Hasil penelitian dengan koefisien reliabilitas sebesar 

0,91 serta terpenuhinya kriteria pada sejumlah butir soal menunjukkan bahwa tes 

teks resensi yang dikembangkan layak digunakan sebagai instrumen evaluasi 

pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

  Hasil kelayakan instrumen tes pada materi teks resensi menunjukkan bahwa 

hasil validitas terhadap 30 butir soal memperoleh kriteria sangat tinggi dan tinggi 

sehingga instrumen dinyatakan memenuhi syarat kelayakan. Berdasarkan hasil uji 

coba, dari 30 butir soal terdapat 15 soal yang memenuhi kriteria dan layak digunakan 

sebagai alat evaluasi. Sementara itu, hasil uji reliabilitas menggunakan rumus KR-20 

memperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,91 yang termasuk dalam kategori sangat 

tinggi. Dengan demikian, secara keseluruhan terdapat 15 butir soal yang layak 

digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik sekolah menengah pertama 

dalam memahami materi teks resensi. 
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  V =   4 ∑ s  n ( c − 1 )


    B a n y a k   s i s w a   y a n g   m e n j a w a b   b e n a r   ( B )  J u m l a h   s e l u r u h   p e s e r t a   t e s   ( J S )    


    R a t a − r a t a   s k o r  S k o r   m a k s i m a l   s o a l


    B A  J A −     B B  J B = P A − P B

